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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak kulit apel (Malus sylveltris L) dapat dikembangkan sebagai hair 

treatment tonic untuk pertumbuhan rambut dalam bentuk sediaan mikroemulsi 

dan memiliki sediaan yang memenuhi syarat evaluasi yang meliputi evaluasi 

pH, evaluasi viskositas, evaluasi freeze thaw dan evaluasi sentrifugasi. 

2. Sediaan mikroemulsi ekstrak kulit apel (Malus sylveltris L) 9% memiliki 

panjang rambut pada hari ke 28 adalah 13.20 mm dan mempunyai bobot rambut 

yaitu 93.02 mg. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang beragam kandungan ekstrak kulit apel 

sebagai penumbuh rambut 

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai perbandingan konsentrasi basis 

mikroemulsi. 

3. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai variasi konsentrasi ekstrak kulit 

apel sebagai penumbuh rambut 
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